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ABSTRAK
Gayuh Suwarno Putri, A310100187, Jurusan Pendidikan Bahasa Sastra
Indonesia dan Daerah, Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan, Universitas
Muhammadiyah Surakarta, 2014.

Onomatope adalah penamaan benda atau perbuatan dengan peniruan
bunyi yang diasosiasikan dengan benda atau perbuatan. Permasalahan yang
dibahas ini yaitu, bagaimana struktur, fungsi, dan makna onomatope dalam
naskah drama Nyai Ontosoroh karya Faiza Mardzoeki. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan struktur onomatope ,mengelompokkan fungsi onomatope,
dan mendeskripsikan makna Onomatope dalam naskah drama Nyai Ontosoroh
karya Faiza Mardzoeki. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik simak, dan teknik introspeksi. Setelah diperoleh data
dianalisis menggunakan metode padan, penggunaan metode padan pada setiap
rumusan berbeda-beda. Perumusan masalah pertama dalam penelitian ini
menggunakan metode padan fonetis artikulatoris, perumusan masalah kedua
menggunakan metode padan ortografis, dan perumusan masalah Kketiga
menggunakan metode padan pragmatis. Hasil penelitian yang telah dilakukan
dengan melakukan analisis naskah drama Nyai Ontosoroh ditemukan mempunyai
3 struktur, setiap struktur dianalisis berdasarkan bunyi vokal (V), dan konsonan
(K). Hasil analisis struktur onomatope satu silabel atau monosilabel ditemukan
sebanyak 12 data, yang terdiri dari : KVK 2 data, KKKK 2 data, KKK 2 data,
VKV 1 data, KK 1 data, KVKK 2 data, KVV 1 data, dan VKK 1 data. Onomatope
dua silabel atau bisilabel terdapat 6 data, yang terdiri dari : KVKV 6 data, dan
onomatope tiga silabel atau multisilabel ditemukan 9 data, yang keseluruhan data
memiliki bentuk KVKVKYV. Hasil analisis fungsi onomatope terdiri dari : fungsi
untuk mewujudkan keadaan emosi tokoh ditemukan 18 data, dan fungsi
menunjukkan identitas peristiwa ditemukan 9 data. Analisis makna dalam naskah
drama Nyai Ontosoroh, meliputi makna yang mengarah pada peristiwa atau
tindakan hasil dari tiruan bunyi 27 data.

Kata kunci : Onomatope.



PENDAHULUAN

Bahasa merupakan alat komunikasi yang dapat dipergunakan dalam
penyampaian makna dari sebuah kalimat. Bahasa dapat dipergunakan oleh
seorang pengarang untuk menulis sebuah cerpen, novel, naskah drama atau cerita
fiksi lain. Wujud bahasa dalam kehidupan sehari-hari dapat berupa lisan maupun
tertulis. Bahasa lisan merupakan wujud bahasa yang bersifat tradisional yang
disebarkan secara turun temurun oleh penutur. Bahasa tulis digunakan sebagai
alat komunikasi yang dimanfaatkan dalam berbagai situasi komunikasi seperti
dalam penyusunan naskah drama.

Drama adalah karya sastra yang masih menjadi daya tarik dalam
berkesenian. Kesuksesan sebuah pementasan drama, diawali dari naskah yang
menarik. Sebuah naskah yang menarik tersusun dari bahasa yang bervariasi.
Seseorang penyusun naskah drama dapat menyampaikan berbagai gagasan,
keinginan, pendapat, perasaan, alur cerita kepada pembaca dengan bahasa yang
dipilihnya. Seiring dengan berkembangnya jaman, bahasa yang digunakan dalam
naskah drama mencerminkan budaya dari cerita yang ingin digambarkan. Variasi
bahasa dalam naskah drama digunakan sebagai sarana untuk menarik pembaca
atau penonton dalam pementasan suatu drama melalui ujaran para tokoh.

Fungsi ujaran yang ada di dalam naskah drama antara lain. sebagai
directive dan instrumental, yaitu mengatur tingkah laku pendengar. Di sini tidak
hanya membuat pendengar melakukan sesuatu, bertindak atau berkata, tetapi
melakukan kegiatan yang sesuai dengan yang direncanakan si pembicara. Ini bisa

dilakukan dengan perintah, permohonan, pemberian perhatian, atau dengan



rayuan. Fungsi instrumental, yaitu sebagai alat untuk menggerakkan serta
memanipulasi lingkungan atau menyebabkan suatu peristiwa terjadi (Alwasilah,
1989: 27).

Dalam dunia pementasan drama, naskah drama yang banyak
diperbincangkan orang adalah naskah drama Nyai Ontosoroh, sebuah naskah
drama adaptasi dari salah satu buku sastra yang banyak berpengaruh karya
Pramoedya Ananta Toer Bumi Manusia . Karya sastra ini disusun oleh Pramoedya
Ananta Toer pada saat mendekam di penjara Pulau Buru. Komentar para pembaca
naskah drama Nyali Ontosoroh yang terdapat di

www.goodreads.com/topic/show/276888-pementasanteater-nyai-ontosoroh  pada

umumnya berkomentar baik karena, mampu membawa pembaca merasakan
pengorbanan Sanikem. Sanikem sendiri adalah seorang anak yang dikorbankan
atau dijual oleh ayahnya. Sosok Sanikem selanjutnya disebut sebagai Nyai
Ontosoroh ini disajikan melalui dialog-dialog para tokoh yang saling
berkesinambungan.

Onomatope (onomatopoeia) dapat diartikan sebagai penamaan benda atau
perbuatan dengan peniruan bunyi yang diasosiasikan dengan benda atau perbuatan
(Kridalaksana, 2008:167). Onomatope atau tiruan bunyi dapat dihasilkan dari
berbagai faktor, seperti benda, atau gerakan tokoh seperti: tertawa, menyuruh
orang untuk diam, berjalan, berlari, dan sebagainya. Tiruan bunyi yang dihasilkan
dari berbagai benda dapat berasal dari tabrakan benda, benda jatuh, letusan
benda, persinggungan benda dan lain-lain, dan onomatope juga dapat berubah arti

dalam pemakainnya sesuai dengan konteksnya. Ketertarikan peneliti mengenai



onomatope mendukung peneliti untuk melakukan penelitian dengan judul
“Analisis Onomatope pada Naskah Drama Nyai Ontosoroh” dalam buku Bumi
Manusia. Penelitian mengenai onomatope ini mengunakan kajian semantik.

Semantik yang semula berasal dari Yunani, mengandung makna to signify
atau memaknai. Sebagai istilah teknis, semantik mengandung pengertian “studi
tentang makna”. Dengan anggapan bahwa makna menjadi bagian dari bahasa,
makna semantik merupakan bagian dari linguistik. Seperti halnya juga menduduki
tingkatan tertentu, apabila komponen bunyi umumnya menduduki tingkat
pertama, tata bahasa pada tingkatan kedua, maka komponen makna menduduki
tingkat paling akhir. Hubungan ketiga komponen itu sesuai dengan kenyataan
bahwa (a) bahasa pada awalnya merupakan bunyi-bunyi abstrak yang mengacu
pada adanya lambang-lambang tertentu, (b) lambang-lambang merupakan
seperangkat sistem yang memiliki tatanan dan hubungan tertentu, dan (c)
seperangkat lambang yang memiliki bentuk dan hubungan itu mengasosiasikan
adanya makna tertentu, Palmer (dalam Amminuddin, 2011: 15). Penggunaan
kajian semantik dalam penelitian onomatope dalam naskah drama Nyai Ontosoroh
diharapkan mampu menunjukkan makna yang ada di dalam onomatope yang
sedang diteliti.
METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif . Data dalam penelitian ini
berupa onomatope di dalam naskah drama Nyai Ontosoroh. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik simak dan teknik

intropeksi. Metode pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah



metode Padan. Perumusan masalah pertama dalam penelitian ini menggunakan
metode padan fonetis artikulatoris, perumusan masalah kedua menggunakan
metode padan ortografis, dan perumusan masalah ketiga menggunakan metode
padan pragmatis.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Analisis Struktur Onomatope
Berdasarkan hasil pemerolehan data naskah drama Nyai Ontosoroh
mempunyai 3 struktur yang terdiri dari, (a). onomatope satu silabel atau
monosilabel, (b). onomatope dua silabel atau bisilabel, dan (c). onomatope
tiga silabel atau multisilabel.

a. Onomatope satu silabel atau monosilabel

Tabel 1
Onomatope satu silabel atau monosilabel

No Bentuk Struktur
1 Poom & KVK
2 Voo @ L KVK
3 P220O0Q00Q0 KKKK
4 Q00000 KKKK
5 6 O000 KKK
6 XX 24 KKK
7 Roceds VKV
8 000 KK
9 posomamaaa KVKK




10 posamamanania KVKK

11 Pardrar KvV

12 gs0Q00 VKK

a. Onomatope dua silabel atau bisilabel

Tabel 11

Onomatope dua silabel atau bisilabel

No Bentuk Struktur
1 PM @@aan, KVKV
2 P @ @haanm, KVKV
3 P @@haam, KVKV
4 pos@n@ands KVKV
5 PM @@z KVKV
6 PM @@z KVKV
Tabel 111
Onomatope tiga silabel atau multisilabel
No Bentuk Struktur
1. | Po@@anss@@anss KVKVKV
2. [ PM @@ zmm @@z KVKVKV
3. [ PM @ @am @ ahaam KVKVKV
4. | po@@amds@hN@ands KVKVKV




5.| Po@@ands@n@ands KVKVKV
6. | PIo@@mes@@Nanss KVKVKV
7.| Ps@@amgs@@anss KVKVKV
8. | PIs@@mes@@anss KVKVKV
9.| PSs@@mmes@@anss KVKVKV

2. Hasil Analisis Fungsi Onomatope
a. Fungsi untuk mewujudkan keadaan emosi tokoh
(1) Tuan Besar Kuasa
Anak kowe sudah 14 tahun? Hhmmmmm, Saya akan datang nanti malam.
Tapi ingat, belum tentu saya mau dengan anak kowe. Ngerti kowe? Saya
akan menimbang dan menilai terlebih dahulu seperti apa anak perempuan
kowe....

Bentuk hnmmmmm @220 00000 & pada dialog ini berfungsi
untuk menggambarkan perasaan Tuan besar kuasa yang merasa ragu-ragu
dan berpikir untuk memutuskan datang ke rumah Sastrotomo.

(2) Laki-Laki Tulangan
Ha..ha..ha, Siapa kowe pula?

Bentuk ha..ha..ha @2us@n@hmds@N@znds & pada dialog ini
telah mengalami generalisasi fungsi selain untuk mengekspresikan tawa
juga dapat digunakan untuk menunjukkan keadaan. Penggunaan dalam
dialog ini berfungsi untuk menunjukkan keadaan Laki-laki Tulangan yang

merasa terhina dan membalasnya dengan tertawa sinis untuk mengejek

Sastrotomo yang sekarang tidak memiliki jabatan.



(3) Tuan Mellema

Jadi itu anakmu? Secepatnya saja kowe antar anak itu ke tempat saya. Saya
janji akan memberikan imbalan yang memuaskan kowe. Juru Bayar dan
gulden...he...he..he...

Bentuk he..he..he @22 @D @Daan @D @DaaN # pada dialog ini
menunjukkan perasaan Tuan Mellema yang senang dan tekesima melihat
kecantikan Sanikem.

. Fungsi menunjukkan identitas peristiwa
(1) Laki-Laki Tulangan
Hah? Siapa kowe pula? Belagak seperti itu. Anakmu, si Ikem itu sudah
menjadi perawan tua. Empat Belas tahun masih belum ada yang
meminang!!!

Bentuk hah? @iSoxle® pada dialog laki-laki tulangan
menunjukkan identitas peristiwa kaget saat ditolak Sastrotomo.

(2) Istri Sastrotomo

O ala Pak, Bapak ini siapa? Memang, bapak juru tulis yang dihormati.
Tetapi itu dulu. Dulu...!

Bentuk o ala @O JSo@Ic& pada dialog Istri Sastrotomo
menunjukkan peristiwa perdebatan yang terjadi saat membahas perilaku
Sastrotomo yang mengusir laki-laki tulangan yang datang kerumahnya.

(3) Minke:
Betul, ammm (ragu-ragu, mau memanggil apa ke Ontosoroh)
Bentuk ammm @355O0Q0O% pada dialog Minke menunjukkan

peristiwa saat ragu-ragu menjawab peristiwa Nyai Ontosoroh.



3. Hasil Analisis Makna Onomatope
Berdasarkan hasil penelitian dalam naskah drama Nyai Ontosoroh
ditemukan 1 makna dalam onomatope yang ada di dalam dialog. Makna
tersebut meliputi makna yang mengarah pada peristiwa atau tindakan hasil dari
tiruan bunyi.
a. Peristiwa atau tindakan, tiruan bunyi
Bunyi dikatakan sebagai Onomatope dapat berupa satu kesatuan peritiwa
atau tindakan, yang berlangsung secara tiba-tiba atau cepat.
(1) Laki-Laki Tulangan
Ha..ha..ha, Siapa kowe pula?

Bentuk ha.ha.ha @mgs@@mas@@ands® dalam
dialog ini memiliki generalisasi makna. Bentuk ha..ha..ha dalam dialog
ini bukan hanya sekadar digunakan sebagai gambaran orang tertawa
akan tetapi, lebih mengarah pada penghinaan terhadap Sastrotomo yang
hendak mengusir tetangganya saat melamar Sanikem.

(2) Tuan Mellema
Jadi itu anakmu? Secepatnya saja kowe antar anak itu ke tempat saya.
Saya janji akan memberikan imbalan yang memuaskan kowe. Juru
Bayar dan gulden...he...he..he...

Bentuk he..he..he @M @@am @@Oam & memiliki
makna rasa senang Tuan Mellema yang telah mendapatkan Sanikem

sebagai Gundik miliknya.



SIMPULAN
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan terhadap naskah drama Nyai
Ontosoroh, diperoleh 27 data onomatope. Data onomatope yang telah dianalisis
diklasifikasikan berdasarkan struktur, fungsi, dan makna. Struktur onoatope
dianalisis berdasarkan vokal (V) dan konsonan (K), analasis struktur onomatope
terbagi menjadi onomatope satu silabel atau monosilabel, onomatope 2 silabel
atau bisilabel, dan onomatope tiga silabel atau multisilabel. Hasil analisis struktur
onomatope satu silabel atau monosilabel ditemukan sebanyak 12 data, yang terdiri
dari : KVK 2 data, KKKK 2 data, KKK 2 data, VKV 1 data, KK 1 data, KVKK 2
data, KVV 1 data, dan VKK 1 data. Onomatope dua silabel atau bisilabel terdapat
6 data, yang terdiri dari : KVKV 6 data, dan onomatope tiga silabel atau
multisilabel ditemukan 9 data, yang keseluruhan data memiliki bentuk KVKVKV.
Hasil analisis fungsi onomatope terdiri dari : fungsi untuk mewujudkan keadaan
emosi tokoh ditemukan 18 data, dan fungsi menunjukkan identitas peristiwa
ditemukan 9 data. Analisis makna dalam naskah drama Nyai Ontosoroh, meliputi
makna yang mengarah pada peristiwa atau tindakan hasil dari tiruan bunyi 27
data.
Saran-saran
Berdasarkan kesimpulan dari analisis data , maka penulis dapat memberikan
saran-saran sebagai berikut:
1. Sehubungan dengan adanya onomatope yang salah satunya berfungsi sebagai
mewujudkan keadaan emosi tokoh dalam naskah drama Nyai Ontosoroh,

diharapkan mampu membut para pemain drama ini lebih mengerti peran dan
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situasi yang diharapkan pengarang sehingga, drama ini akan lebih menarik
penonton pementasan drama.

2. Onomatope yang terdapat dalam naskah drama cenderung bersifat
mengekspresikan emosi tokoh. Hal ini menarik untuk diperhatikan para
pembaca, pemain drama, dan penonton pementasan drama. Ekspresi yang
tersirat melalui onomatope ini apabila dikembangkan mampu menghasilkan
sebuah teori yang membantu memahami sifat dan karakter seseorang.

3. Hasil analisis ini diharapkan mampu dijadikan sebagai bahan pembelajaran
untuk para mahasiswa, dan peneliti selanjutnya.
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